I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Heligthis armigera Hubner, adalah hama utama pada
tanaman kapas dan jagung. Hama ini 1lebih menyukai
tnﬁgknl jagung, tetapi dapat juga dujumpai pada daun.
Serangga 1ini bersifat polifag dan dapat menyeraﬁg
tanaman tembakau, sayur—sayuran, kentang. tomat dan
kacang—kacangan. Pada tanaman jagung dikenal sebagai
pengaerek tongkol jagﬁng, sedangkan pada tanaman kapas
dikenal sebagai penggerek buah. |

Imago ;kan meletakkan telurnya pada jambul tongkol
jagﬁng péda malam hari dan seekor betina akan mampu
meletakkan telur sampail seribu butir lebih (Laan, Van
der, 1781}.

Larva vang baru keluar dari telur akan makan
jambul tongkol jagqung dan kemudian akan membuat lubang
masulk ke tongkol ., Ketika larva mélakukan aktivitas
mékan, larva tersebut akan meninggalkan kKotoran dan
terciptalah iklim‘mikrn vang cocolk ‘untuk. pertumbuhan
jamur vang menghasilkan mikotoksin, sehingga tongkol
rusak. PFPengaruh ini juga dapat menverang tongkonl muda,
terutama pada pucuk atan malai,'yaﬁg dapat menyesbabkan
tidak terbentuknya bunga jantan, berkurangnya hasil,
bahkan tanaman dapat mati (Sparks, 1979).

Menurut Litsinger 1978, kerusakan pada jagunﬁ

dapat ditoleransi jika jagung digunakan sebagai Jjagung




muda, dengan memotong uwiung tongkol yang rusak.,

Pi Indonesia diketahui sekitar SO spesies serangga
yang menverang tanaman jégung, meskipun hanya beberapa
diantaranya yéng' sering menyeréng dan manimbulkan
kerusakan vyang berarti. Dalam pengendalian hama
terpadu, besarnya kehilangan hasil yang disebabkan oleh
hama adalah sangat esensial untuk diketahui (Blass
19732, and Walker, 1987). |

Penelitian tentang besarnya kehilangan hasil yang
disebabkan oleh hama pada tanaman jagung hampir belum
pEfnah dilakukan di Indonesia. Menurut perkiraan
kehilangan hasil akibat hama jagung di negara sedang
berkembang adalah 30 % setiap tahun {Anonim, 1984).
Kehilangan tersebut terutama disebabkan oleh peEnggerek
batang. ulat grayvak dan penggersk tDngkol.

Agar pengendalian terhadap hama penggerek tongkol-—
tongkol Jagung berhasil?' biasanya diawali dengan
pengujian—penguiian tertentu. Pengujian tersebut
dimaksudkan untuk mengetahui efektifitas suatu jenis
atau varietas dari tanaman vang diserang hama tersebut.
Fengujian—penguiian semacam ini biasanya diawali dalam
skala labofatﬂraium; Dengan demikian, untuk memudahkan
pengujian tersebut, maka harus diketahui Iebih dahglu
sifat—sifat biologi dan ekologi serangga hama. Untuk
mengetabui sifat biologinva, maka dengan adanya biakan

dari H. armigera Hubner, akan sangat menunjang
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penelitian tersebut. Tetapi tidak mudab untuk hisa
memalihara biakan tersebut. Hal ini tergantung pada
pakan yang diherikan, baik berupa pakan alami atau

pakan buatan. Untuk itulah penelifian ini dilakukan.

Formulasi Permasalahan

Agar pemeliharaan hama uji tersebut berhasil, maka
vang perlu diperhatikan adalah jenis pakan yang
diberikan pada biakan tersebut. Dalam‘ hal ini vyang
jadi permasalahan adalah jenis pakan apa vyang sesuai
untuk pemeliharaan H: armigera Hubner di laboratorium,
apakah berupa pakan buatan atau pakan alami, dan
bagaimana biologi H. armigera Hubner pada perlakuan

jenis pakan yang berbeda.

Tujuan Penelitian

Fenelitian ini dilakukan bartujuan untuk
mengetahui biologi H. armigera Hubner, pada perlakuan
Jenis pakan vyang berbeda, serta mengetahui cara

pemeliharaan H. armigers Hubner di laboratorium.




D. Manfaat Penelitian

Dengan penélitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi tentang biclogi H. armigera pada perlakuan
Jjenis pakan vyang betrbeda, sehinéga akan memudahkan
dalam melakukan penelitiah untuk uji—uji tertentu vang
berkaitan dengan hama H. armigera ,serta memberikan
informasi tentang pem e liharaan H. armigera di

laboratorium dengan mudah.






